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ABSTRAK
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TUJuan penelltlan |n|

| untukeeningkatkan ketrampilan membaca

(PTK). Subjek yang

digunakan dala .;'f' 8geri Sepat 3 Masaran

Sragen tahun pelajarans20 a yang terdiri dari 9 siswa
laki-laki dan 7Fsiswas 3‘- g digt nakan adalah hasil
pengamatan pr aan energi dan
perubahannya; , informan, dan

dokumen. Teknik peng an gyang digunakan’ adalah observasi,

wawancara, dan t iditas data, peneliti
menggunakan teknik tr@ulam S Teknik Tanalisi§-data yaing digunakan adalah
teknik analisis interaktif melipati kompon tu reduksi data, sajian
data, dan penarikam,sifbpulanyatau verifikasi® Pr@8es#Penelitian dilaksanakan

dalam dua siklus. Setl siklus terdifi“dari empat tahap, yaitu: (1) perencanaan
wtindakar} §8rvasiy. dan (4) refleksi.

elitian . an bahwa penggunaan melalui
media gambar dapat menlngkat an trampllan membaca pada siswa kelas 1
SDN Sepat 3.Peningkatan ketrampilan membaca melaui media gambar pada siswa
kelas 1 SDN Sepat 3 dibuktikan adanya peningkatan nilai rata-rata hasil tes awal
sebelum tindakan (prasiklus) yaitu 43,33 dengan ketuntasan klasikal 25%. Pada
siklus I nilai rata-rata kelas meningkat mencapai 58,89 dengan ketuntasan klasikal
53%. Setelah tindakan pada siklus Il nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 73,89
dengan ketuntasan klasikal 100%.

Kata kunci : Media Gambar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah

lemahnya proses pembelajaran. 4Dengan proses pembelajaran anak kurang

mendapat dorongan/untuk mengembangkan ‘kemampuan berpikir. Proses

am kelas, diarahk Wa ket
g mah%' formash) yang di ingat, untuk
2 Y o
mengembangkan %‘x kehidupan Sef 1‘%
lulus dari sel olah nE a pintar'se
Peranaf, bahasaSangat\ penting :
menarik pef atian,%ntuk embentuk serta?meng bangkan nilai-nilai

ilan anak untuk menghafal

kehidupan. Menurut %a iyah aidar G. Arsjad, Sakura H.

atau penalaran, sikap serta perasaannya. Di samping itu peranan bahasa yang
lebih penting ialah sebagai alat penerus dan pengembang kebudayaan. Melalui
bahasa, nilai-nilai dalam masyarakat dapat diwariskan dari satu generasi ke
generasi selanjutnya. Dengan menggunakan bahasa pula, ilmu dan teknologi
dikembangkan.

Demikian juga kemampuan menulis, tanpa memiliki kemampuan siswa akan
mengalami kesulitan dalam menyalin, mencatat, dan menyelesaikan tugas
sekolah. Mengingat pentingnya kedua kemampuan dan keterampilan tersebut
dalam kehidupan, maka membaca menulis permulaan perlu diajarkan di
lingkungan sekolah mulai kelas | SDN Sepat 3, Kecamatan Masaran, kabupaten

Sragen tahun 2011/2012 disemester 2 (Dua). Ketrampilan membaca dan menulis



merupakan bentuk manifestasi kemampuan berbahasa yang dikuasai setelah
kemampuan menyimak dan berbicara. Dibandingkan dengan kedua kegiatan
dikuasai setelah kemampuan menyimak dan berbicara. Dibandingkan dengan
kedua kegiatan tersebut, keterampilan membaca jauh lebih sulit menguasainya.

Hal ini disebabkan ketrampilan membaca menghendaki penguasaan berbagai

unsur kebahasaan dan non kebahasaan. Mengingat sulitnya menguasai kedua

keterampilan tersebuf] maka seorang guru pengajar harus memiliki
tepat. Membelajarkan
Impai berbagai kesulitan

tuk mencapai tujuan

Ketrampilan memGaY b "Sepét 3)"Kecamatan Masaran, Kabupaten
Sragen, Tahun ajaran 2011/20125emester Dua yang diperoleh pada tahap
membaca permulaan akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan lanjut di
kelas yang lebih tinggi. Sebagai kemampuan yang mendasari kemampuan
berikutnya. Pada tahapan ini siswa harus benar-benar mendapat perhatian guru,
jika dasar itu tidak kuat maka pada tahap membaca lanjut siswa akan mengalami
kesulitan untuk mempelajari bidang lainnya. Sementara itu ketrampilan membaca
yang bersifat produktif, artinya dengan ketrampilan membaca siswa dapat
menghasilkan suatu karya dalam bentuk bacaan. Banyak hal yang terlibat pada
saat seseorang membaca. Berpikir secara teratur dan logis, mampu
mengungkapkan gagasan secara jelas, serta mampu menggunakan bahasa secara
efektif dan menerapkan kaidah dalam membaca. Sebelum dapat mencapai tingkat

ketrampilan membaca tersebut siswa harus mulai belajar mengenal lambang-



lambang bunyi. Mengingat pentingnya ketrampilan membaca , maka dalam
proses pembelajaran di sekolah guru hendaknya merencanakan segala sesuatunya
baik materi, metode dan alat pembelajarannya.

Keluhan tentang kekurang terampilan siswa dalam membaca dan menulis
permulaan di SDN Sepat 3 pada kelas | dalam pelajaran Bahasa Indonesia saat

ini masih sering dirasakan, dalam kenyataan masih ada keluhan guru di Sekolah

Dasar mengenai mepibaca, karena masih ada siSwa kelas Il, I1l, dan IV yang
ang menyebabkan siswa

tersebut belu

1. Dalam pe '__"- f arfly
menirukafl. Sehi bagi gi

ucapgéﬂuru

sehingga hasil pembelajara yan diperoleh kurang maksimal. Selain itu guru

tidak memberi kesempatan kepada siswa untuk berlatih membaca. Hal ini

sesuai pendapat Wina Sanjaya (2007: 231) menyatakan bahwa dalam

pembelajaran konvensional peserta didik ditempatkan sebagai obyek belajar
yang berperan sebagai penerima informasi secara pasif serta pembelajaran
bersifat teoretis dan abstrak.

3. Kurangnya media gambar yang dibutuhkan sebagai contoh saat pembelajaran
sehingga murid hanya terpaku pada bentuk huruf aslinya saja yang begitu
banyak dan sangat ruwet bila dilihat sekilas.

Salah satu cara untuk mengatasi hal itu, guru harus dapat melakukan terapi
dengan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). "Penelitian

tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dengan tujuan untuk



memperbaiki Kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi

meningkat" (Wardani, 2000: 14). Sementara itu, menurut Rohman Natawidjaya

(1997), karakteristik penelitian tindakan sebagai berikut:

1. merupakan prosedur penelitian di tempat kejadian yang dirancang untuk
menanggulangi masalah nyata di tempat yang bersangkutan.

2. diterapkan secara kontekstual sartinya variabel-variabel atau faktor- faktor

yang ditelaah selal@'terkait dengan keadaan dafsuasana penelitian.

3. terarah pada p

pembelajaran guna mengetahui hambatan yang ditemukan untuk perbaikan
pembelajaran berikutnya. Dalam melakukan perbaikan pembelajaran dilakukan
penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan paparan di atas dan hasil refleksi diketahui bahwa proses
pembelajaran yang dilakukan guru selama ini masih berfokus pada guru, maka
untuk memperbaiki proses pembelajaran membaca permulaan diterapkan model
pembelajaran inovatif yang dapat melibatkan siswa aktif belajar, baik secara
mental, intelektual, fisik maupun sosial, dengan harapan hasil belajar siswa
meningkat. Hal inilah yang menarik untuk diadakan penelitian dengan judul
”Peningkatan Ketrampilan Membaca Melalui Media Gambar Pada Siswa
Kelas 1 SDN Sepat 3 Masaran Sragen Tahun Ajaran 2011/2012”.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasar pada latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan
beberapa masalah yang muncul berkaitan dengan metode permainan dalam

proses belajar mengajar, antara lain yaitu :

elas 1 masih rendah ?

3. Mengapa

v *
menulis yang diberikan oleh glirt,?

4. Mengapz ma@nyak )

tersebut di atas,

yaitu :

1. Prestasi belajar bahasa Indonesia anak rendah karena anak sulit memahami
konsep dasar membaca yang di berikan oleh guru.
2. Anak sulit memahami konsep tersebut, karena mereka tidak ada minat

terhadap mata pelajaran tersebut.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut : Apakah melalui media gambar dapat
meningkatkan Ketrampilan Membaca pada siswa kelas 1 SDN Sepat 3

Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2011/2012?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat ditetapkan tujuan
penelitian sebagai berikut : Untuk meningkatkan Ketrampilan Membaca melalui
media gambar pada siswa kelas | SDN SEPAT 3 Kecamatan Masaran Kabupaten

Sragen tahun pelajaran 2011/2012.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat

a. Hasi
pembel@jaran met
dan Sast Indon% di

2. Manfaat Praktis

Manfaat secara praktis dalam penelitian ini adalah :

a. Siswa
Untuk menambah pemahaman mereka bahwa dengan penerapan
pembelajaran terpadu akan membantu kemampuan membaca menulis
permulaan serta memberikan motivasi belajar.

b. Sekolah
Untuk mengembangkan kemampuan dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran membaca menulis permulaan yang benar- benar efektif dengan
jalan penerapan pembelajaran terpadu, serta menambah pengalaman guru
untuk melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).



c. Sekolah
Untuk memberi gambaran tentang kompetensi guru dalam mengajar, dan
kompetensi siswa dalam membaca menulis permulaan, sehingga diharapkan
kualitas proses dan hasil pembelajaran dapat ditingkatkan.

d. Peneliti

Untuk menambah pemahaman, wawasan keilmuan dan penelitian guna

merancang peneglitian lebih lanjut dengan®desain penelitian dan fokus

masalah yangb



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. KAJIAN TEORI
1. Hakikat Tentang Keterampilan Membaca

a. Pengertian Membaca

Membaca berbahasa yang berhubungan
dengan keteram in. Membaca merupakan suatu proses
aktif yang gbert jus ategi. "Hal ini didukung oleh

beberapa d ikutg™in : Tarigan, 1985:7)

digunaka i ‘ n yangfdisampaikan penulis

Definisi ini sesuai den me acpada tingkat lanjut, yakni membaca
kritis dan membaca kreatif. Selanjutnya, Anderson dalam Tarigan (1985:7)
berpendapat bahwa membaca adalah suatu proses kegiatan mencocokkan
huruf atau melafalkan lambang-lambang bahasa tulis. Hal ini sesuai dengan
membaca pada level rendah. Finochiaro dan Bonono (1973:119) menyatakan
bahwa membaca adalah proses memetik serta memahami arti/makna yang
terkandung dalam bahasa tulis. Batasan ini tepat dikenakan pada membaca
literal. Di pihak lain, Thorndike (1967:127) berpendapat bahwa membaca
merupakan proses berpikir atau bernalar.

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
membaca adalah proses pengucapan tulisan untuk mendapatkan isinya.

Pengucapan tidak selalu dapat didengar, misalnya membaca dalam hati.



Selanjutnya, membaca merupakan aktivitas yang tidak bisa dilepaskan dari
menyimak, berbicara, dan menulis. Sewaktu membaca, pembaca yang baik
akan memahami bahan yang dibacanya. Selain itu, dia bisa
mengkomunikasikan hasil membacanya secara lisan atau tertulis. Dengan
demikian, membaca merupakan keterampilan berbahasa yang berkaitan

dengan keterampilan berbahasa lainnya. Jadi, membaca merupakan salah

beberapa jadli, kita i isa menangkap keseluruhan

maksud

mencegah kita d “penyakit pikun.g \ gkin karena kita selalu diajak
berpikir ketika kita membaca, sehingga otak Kita bisa tetap aktif.

Berikut beberapa manfaat dari membaca yang dijelaskan oleh DR. Aidh
bin Abdullah al-Qarni, MA, sumber : ”Don’t be Sad” :

1) Ketika sibuk membaca, seseorang terhalang masuk ke dalam kebodohan,

2) Kebiasaan membaca membuat orang terlalu sibuk untuk bisa
berhubungan dengan orang-orang malas dan tidak mau bekerja,

3) Dengan sering membaca, seseorang bisa mengembangkan keluwesan
dan kefasihan dalam bertutur kata,

4) Membaca membantu mengembangkan pemikiran dan menjernihkan cara
berpikir,

5) Membaca meningkatkan pengetahuan seseorang dan mengingkatkan
memori dalam pemahaman,
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6) Dengan sering membaca seseorang dapat mengambil manfaat dari
pengalaman orang lain, seperti mencontoh kearifan orang bijaksana dan
kecerdasan para sarjana,

7) Dengan sering membaca, seseorang dapat mengembangkan
kemampuannya, baik untuk mendapat dan memproses ilmu pengetahuan
maupun untuk mempelajari berbagai disiplin ilmu dan aplikasinya di
dalam hidup,

8) Keyakinan seseorang akan bertambah ketika dia membaca buku-buku
yang bermanfaat Itan ku yang ditulis oleh penuli-penulis
muslim yanggSaleh. buku |tu adalah penyampai ceramah terbaik dan ia
mempunya| pengaruh kuat h seseorang menuju kebaikan
dan menjatihk -

9) Membh garkan pikirannya dari
keru a tidak sia-sia, dengan
sering' me anyak kata dan mempelajari
berpagai m : -- "

10) Lébih lanjutsagi, ia bisa ingka uagnya untuk menyerap
konsep dan ma 0al tara baris demi baris
(me rsi ' ‘

c. Tujuan

membaca yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Rivers d3m Temperfym(9Z8)smen ajukap™tujuh tujuan utama dalam

Memperoleh informasiflintuk#Suatd tujuan atau merasa penasaran tentang
suatu topik.

Memperoleh berbagai petunjuk tentang cara melakukan suatu tugas bagi
pekerjaan atau kehidupan sehari-hari (misalnya, mengetahui cara kerja
alat-alat rumah tangga).

Berakting dalam sebuah drama, bermain game, menyelesaikan teka-teki.
Berhubungan dengan teman-teman dengan surat-menyurat atau untuk
memahami surat-surat bisnis.

Mengetahui kapan dan di mana sesuatu akan terjadi atau apa yang
tersedia.

Mengetahui apa yang sedang terjadi atau telah terjadi (sebagaimana
dilaporkan dalam koran, majalah, laporan).

Memperoleh kesenangan atau hiburan
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Ada beberapa tujuan membaca menurut Anderson (dalam Tarigan,

1985:9-10):

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

menemukan detail atau fakta,

menemukan gagasan utama,

menemukan urutan atau organisasi bacaan,
menyimpulkan,
mengklasifikasikan,
menilai, dan
membandingke

atau mempertentangkan.

. Pembelajaran Membaca dan Menulis Permulaan

1) Pembelajaran Membaca Permulaan

Setiap guru bahasa haruslah menyadari serta memahami benar bahwa
membaca adalah suatu keterampilan yang kompleks, rumit, yang
mencakup atau melibatkan serangkaian keterampilan-keterampilan yang
lebih kecil. Dengan perkataan lain, keterampilan membaca mencakup tiga
komponen,yaitu:

a) pengenalan terhadap aksara serta tanda-tanda baca;

b) korelasi aksara beserta tanda-tanda baca dengan unsur-unsur linguistik
yang formal;

¢) hubungan lebih lanjut dari A dan B dengan makna atau meaning.
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(Broghton (etal) 1978:90 dalam Tarigan 1979:11). Ketetampilan A
merupakan suatu kemampuan untuk mengenal bentuk-bentukyang
disesuaikan dengan mode yang berupa gambar, gambar di atas
suatulembaran, lengkungan-lengkungan, garis-garis, dan titik-titik dalam
hubungan-hubungan berpola yang teratur rapi. Keterampilan B

merupakan suatu kemamp

S

an untuk menghubungkan tanda-tanda hitam

jubungan-hubungan itu

a sebagai bunyi, dengan

tersebut  (Broghton

Ada beberapa anak yang baru masuk ke SD kelas 1 belum mengenal
symbol-simbol tulisan, bahkan mereka belum melihat buku, pensil, dan
alat-alat baca tulis yang lain. Oleh sebab itu anak perlu dikondisikan
dengan membaca. Tujuan kegiatan pra membaca ini adalah untuk
mengenalkan bahan-bahan tercetak seperti buku, surat kabar, majalah,
label, poster kepada anak (Depdiknas, 2005:68)

Langkah-langkah pembelajaran pra membaca adalah sebagai berikut:
a) Siswa membaca kalimat dengan bantuan gambar. Jika sudah lancar,

siswa membaca tanpa bantuan gambar, misalnya: Ini nani

b) Menguraikan kalimat dengan kata-kata: /ini/ /nani/
¢) Menguraikan kata-kata menjadi suku kata: i — ni na —ni
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d) Menguraikan suku kata menjadi huruf-huruf, misalnya: i—n—i-n-a
-n-—i
Pengajaran  membaca  permulaan  lebih  ditekankan  pada
pengembangan kemampuan dasar membaca. Siswa dituntut untuk dapat
menyuarakan huruf, suku kata, kata dan kalimat yang disajikan dalam

bentuk tulisan ke dalam bentuk lisan (Sabarti Akhadiah, dkk. 1993: 11).

bea

beu
beajeu
beateu
bukan iteu bekeu
bukan iteu beudei

menjelaskan bahwa dalam pembelajaran membaca permulaan, ada
beberapa metode yang dapat digunakan antara lain:
a) Metode Abjad dan Metode Bunyi Dalam penerapannya, kedua model
tersebut sering menggunakan kata lepas.
Misalnya:
(1) Metode abjad (dalam mengucapkan huruf-hurufnya sesuai dengan
abjad “a”, “be”, “ce”, “de”, dan seterusnya).
Contoh:  bo—bo
bobo
(2) Metode bunyi (dalam mengucapkan huruf-hurufnya sesuai dengan
bunyinya a, beh, ceh, deh, dan seterusnya).
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Contoh: beh—o0—bo —beh—-0-Dbo
bobo
Perbedaan antara metode abjad dan metode bunyi terletak pada
pengucapan huruf.
b) Metode Kupas Rangkai Suku Kata dan Metode Kata Lembaga Kedua

metode ini dalam penergpannya menggunakan cara mengurai dan

angkah-langkah  sebagai

Penerapannya menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
(@) Membaca kata yang sudah dikenal siswa.
(b) Menguraikan huruf menjadi suku kata.
(c) Menguraikan suku kata menjadi huruf.
(d) Mengabungkan huruf menjadi suku kata.
(e) Menggabungkan suku kata menjadi kata.
Misalnya:

bola

bo - la

b-o-l-a

bo-la

bola
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¢) Metode Global
Dalam penerapannya menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
(1) Mengkaji salah satu suku kata
(2) Menguraikan huruf menjadi suku kata

(3) Menguraikan suku kata menjadi huruf

(4) Mengabungkan hurufsmenjadi suku kata

d) Metode SAS (Struktural, AnalitiksSintetik)
Menurut Momo dalam Darmiyati Zuchdi dan Budiasih , (2001, 63-66)
dalam pelaksanaannya, metode ini dibagi dalam dua tahap yakni:
(1) tanpa buku;
(2) menggunakan buku;.
Pada tahap tanpa buku, pembelajarannya dilaksanakan dengan cara
sebagai berikut:
(@) Merekam bahasa siswa
Bahasa yang digunakan oleh siswa dalam percakapan, direkam
untuk digunakan sebagai bahan bacaan.
(b) Menampilkan gambar sambil bercerita
Guru memperlihatkan gambar kepada siswa, sambil bercerita

sesuai gambar tersebut.
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Misalnya: ini budi
budi duduk di kursi
budi sedang belajar menulis
Kalimat tersebut ditulis di papan tulis dan digunakan sebagai
bahan cerita.
(c) Membaca gambar

bar seorang ibu yang sedang

alimat “ini ibu ani”.

gambar. Untuk
edia berupa papan
flann%artu, ka rtu huruf dan kartu gambar.

engan%en 0

() Memb
, Ulisan di bawah gambar, gambar
dikurangi sehingga siswa dapat membaca tanpa dibantu dengan
gambar. Dengan dihilangkannya gambar maka yang dibaca siswa
adalah kalimat (tulisan).
Misalnya: ini bola
ini bola budi
ini bola amir
(f) Proses Analitik (A)
Sesudah siswa dapat membaca kalimat, mulailah menganalisis
kalimat menjadi kata, kata menjadi suku kata, suku kata menjadi
huruf.
Misalnya: ini bola
ini —bola
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I—ni—bo-la
i-n—i-b-o0-1-a
(g) Proses Sintetik (S)
Setelah siswa mengenal huruf-huruf dalam kalimat, huruf itu
dirangkai lagi menjadi suku kata, suku kata menjadi kata, kata

menjadi kalimat sepekti semula.

; ol e
e éi
Secﬁmh pro

G
%

ini bola

Dari berbagai metode di atas, tidak ada satu metode yang paling baik.
Semua metode mempunyai kelebihan dan kekurangan. Di dalam
pembelajaran, guru harus mampu memilih dan menggunakan metode
sesuai dengan bahan atau materi pembelajaran yang akan disampaikan
kepada siswa.

Menurut Darmiyati Zuchdi dan Budiasih (2001: 58) materi yang
diajarkan dalam membaca permulaan adalah:

a) Lafal dan intonasi kata dan kalimat sederhana.



18

b) Huruf-huruf yang banyak digunakan dalam kata dan kalimat sederhana
yang sudah dikenal siswa (huruf-huruf diperkenalkan secara bertahap
sampai dengan 14 huruf),

(1) a, i, m dan n; misalnya kata: ini, mama, kalimat: ini mama

(2) u, 1, b, misalnya kata: ibu, lala; kalimat: ibu lala

(3) et p, misalnya kata

(4)

(5)

(6) F

itu, pita, ema; kalimat: itu pita ema

dengan kelas V1. Ketrampilan membaca tidak dapat terlepas dari kegiatan
bahasa lainnya seperti kegiatan menulis, menyimak dan berbicara. Untuk
itu dalam pelaksanaan pembelajaran guru harus dapat memadukan
keempat unsur kebahasaan tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai. Pelaksanaan membaca di SD terutama di kelas | dan
Il tidak dapat dipisahkan dengan pelajaran membaca permulaan,
walaupun membaca dan menulis merupakan dua kemampuan yang
berbeda. Menulis bersifat produktif sedangkan membaca bersifat reseptif.

Ketrampilan membaca tidak diperoleh dengan sendirinya, melainkan
melalui proses belajar mengajar. Untuk dapat membaca huruf sebagai
lambang bunyi, siswa harus berlatih dari cara memegang alat tulis serta

menggerakkan tangannya dengan memperhatikan apa yang harus
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dituliskan. Siswa harus dilatih mengamati lambang bunyi itu, memahami
setiap huruf sebagai lambang bunyi tertentu, sampai membacanya dengan
benar. Agar bermakna proses belajar menulis permulaan ini dilaksanakan
setelah siswa mampu mengenali huruf-huruf itu. Kemudian dalam
ketrampilan lanjut siswa berlatih menungkapkan gagasannya secara
tertulis.

ini setiap guru hendaknya menyadari bahwa ketrampilan membaca tidak

ditekankan pada pengetahuan kebahasaan tetapi bagaimana menerapkan
pengetahuan tersebut. Berdasarkan jenis tulisannya menulis dibedakan
menjadi empat yaitu menulis diskripsi, narasi, argumentasi dan eksposisi.
Disamping keempat jenis tulisan tersebut Suparno (2008: 1.13)

menambahkan satu lagi jenis tulisan yaitu persuasi.

2. Media Gambar Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembahasan mengenai mata pelajaran Bahasa Indonesia akan

membicarakan Hakekat Bahasa Indonesia, Tujuan mata pelajaran dan Materi

Pelajaran Bahasa Indonesia.
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a. Hakekat Bahasa Indonesia

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Bahasa itu sistematik

Sistematik artinya beraturan atau berpola. Bahasa memiliki sistem bunyi
dan sistem makna yang beraturan.

Bahasa itu manasuka (Arbiter)

Manasuka atau arbiter adalah acak , bisa muncul tanpa alasan. Kata-kata

(sebagai simb@l) dalam bahasa bisa muncul tanpa hubungan logis dengan

meng ntika@i bunyidalam#ahasa.

itu sin%l

bentuk lain dari simbol.

Bahasa itu mengacu pada dirinya

Sesuatu disebut bahasa jika ia mampu dipakai untuk menganalisis bahasa
itu sendiri. Binatang mempunyai bunyi-bunyi sendiri ketika bersama
dengan sesamanya, tetapi bunyi-bunyi yang meraka gunakan tidak bisa
digunakan untuk membelajari bunyi mereka sendiri.

Bahasa itu manusiawi

Bahasa itu manusiawi dalam arti bahwa bahwa itu adalah kekayaan yang
hanya dimiliki umat manusia. Manusialah yang berbahasa sedangkan
hewan dan tumbuhan tidak.
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7) Bahasa itu komunikasi
Fungsi terpenting dan paling terasa dari bahasa adalah bahasa sebagai
alat komunikasi dan interakasi. Bahasa berfungsi sebagai alat
memperaret antar manusia dalam komunitasnya, dari komunitas kecil
seperti keluarga, sampai komunitas besar seperti negara.
Pada sistem pembelajarangkali ini penulis mencoba memakai metode

melalui mediag®gambar yang cukup efektifyuntuk Pada tahap tanpa buku,

ebagai berikut:

Kalimat tersebut ditulis di papn tulis dan digunakan sebagai bahan
cerita.

c) Membaca gambar
Misalnya: guru memperlihatkan gambar seorang ibu yang sedang
memegang sapu, sambil mengucapkan kalimat “ini ibu ani”.

d) Membaca gambar dengan kartu kalimat
Setelah siswa dapat membaca tulisan di bawah gambar, guru
menempatkan kartu kalimat di bawah gambar. Untuk memudahkan
pelaksanaan dapat digunakan media berupa papan flannel, kartu,
kalimat, kartu Kkata, kartu huruf dan kartu gambar. Dengan
menggunakan media tersebut untuk menguraikan dan menggabungkan

akan lebih mudah.
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Membaca Kalimat Secara Strukutural (S)

Setelah siswa dapat membaca tulisan di bawah gambar, gambar
dikurangi sehingga siswa dapat membaca tanpa dibantu dengan
gambar. Dengan dihilangkannya gambar maka yang dibaca siswa
adalah kalimat (tulisan).

Misalnya: ini bola

ini bola budi

menganalisis kalimat

enjadi huruf.

Proses Sintetik (S)
Setelah siswa mengenal huruf-huruf dalam kalimat, huruf itu dirangkai

lagi menjadi suku kata, suku kata menjadi kata, kata menjadi kalimat
seperti semula.
Misalnya: i-n—-i-b-o0-1-a

i—ni—bo-Ila
ini — bola

ini bola
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b. Hakekat Media Gambar
Pengertian Media Gambar adalah bentuk pembelajaran yang didesain
dalam bentuk gambar. Guru dapat menggambar berbagai materi yang
menarik atau memakai gambar sebagai media penghubung secara langsung
agar cepat dimengerti oleh siswa.
Kelebihan media gambar,_biasanya adalah sifatnya yang kongkrit

Secara umum manfaat media gambar adalah: menurut Gerlach & Ely

yang dikutip Sri Anitah (2004: 22). Media gambar memberikan manfaat bagi
siswa dalam pembelajaran sebagai berikut :

1. Menimbulkan daya tarik pada anak. Gambar dengan berbagai warna akan
lebih menarik dan membangkitkan minat dan perhatian anak.

2. Mempermudah pengetian anak. Suatu penjelasan yang abstrak akan lebih
mudah dipahami bila dibantu gambar.

3. Memperjelas bagian-bagian yang penting.

4. Menyingkat suatu uraian.

Menurut Arif S. Sadiman (1992: 29) mengemukakan kelebihan dan

keterbatasan media gambar adalah:
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c. Kelebihan media gambar
1. Sifatnya kongrit: lebih realitis menunjukkan pokok masalah yang
dibandingkan dengan gambar media visual semata.
2. Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu.

3. Gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan

4. Dapat memperjelas suatu ma alah dalam bidang apa saja, sehingga dapat

embentuknya kealahpa G

a W/g ser

mencegah ata
5. Murah harg

an

gigunakan tanpa memerlukan

ya mem an presepsigindra
2. Gambar ber&'&ang rladxo !

pembe ajara%

ektif untuk kegiatan
ampilan serta kejelian untuk

e. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia merupakan salah satu materi penting yang diajarkan

di SD, karena bahasa Indonesia mempunyai kedudukan dan fungsi yang
sangat penting bagi kehidupan sehari-hari. Tujuan pembelajaran bahasa
Indonesia sebagai-mana dinyatakan oleh Akhadiah dkk. (1991: 1) adalah
agar siswa “memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar
serta dapat menghayati bahasa dan sastra Indonesia sesuai dengan situasi dan
tujuan berbahasa serta tingkat pengalaman siswa sekolah dasar”. Dari
penjelasan Akhadiah tersebut maka tujuan pembelajaran bahasa Indonesia
dapat dirumuskan menjadi empat bagian. (1) Lulusan SD diharapkan mampu
menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar. (2) Lulusan SD

diharapkan dapat menghayati bahasa dan sastra Indonesia. (3) Penggunaan
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bahasa harus sesuai dengan situasi dan tujuan berbahasa. (4) Pengajaran
disesuaikan dengan tingkat pengalaman siswa SD. Butir (1) dan (2)
menunjukkan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia SD yang mencakup
tujuan pada ranah kognitif dan afektif. Butir (3) menyiratkan pen-dekatan
komunikatif yang digunakan. Sedangkan butir (4) menyiratkan sampai di
mana tingkat kesulitan materi pelajaran Bahasa Indonesia yang diajarkan.
Tujuan penibe ajaran hasa Inone3| dalam BSNP (2006) dijabarkan

ah untuk mengembangkan

siswanya. Tujuan bagi
aktif terlibat dalam

kebahasaan dengan kondisi kekhasan daerah dengan tetap memperhatikan

kepentingan sosial.

B. PENELITIAN YANG RELEVAN
Penelitian yang dilakukan oleh Rini Puji Lestari (NIM X8906520),
“Penggunaan Media Gambar Guna Meningkatkan Keaktifan Siswa dalam
Pembelajran IPS kelas IV SDN 2 Mojo Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali
Tahun Ajaran 2009/2010”. Menyimpulkan manfaat dari hasil menggunakan media
gambar bahwa :
1. Manfaat Teoritis

Siswa mampu meningkatkan keaktifan dalam pembelajaran IPS
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
1) Menumbuhkan keberanian siswa untuk menjawab pertanyaan dari guru
2) Menumbuhkan keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat

b. Bagi Guru

pelajaran Bahasa Indonesia yang merupakan pengaruh faktor dari luar diri sekolah.

Media gambar merupakan salah satu media pembelajaran yang amat dikenal di
dalam setiap kegiatan pembelajaran. Hal itu disebabkan kesederhanaannya, tanpa
memerlukan perlengkapan, dan tidak perlu diproyeksikan untuk mengamatinya.
Melalui gambar dapat ditunjukkan sesuatu yang jauh dari jangkauan pengalaman
siswa, selain itu juga dapat memberikan gambaran tentang maksud dari bacaan.
Kemampuan membaca permulaan siswa kelas | SDN Sepat 3 masih rendah,
hal ini disebabkan proses pembelajaran yang dilakukan guru secara konvensional
sehingga ssiwa pasif dan hanya menerima apa yang diberikan guru. Pembelajaran
berpusat pada guru, siswa hanya sebagai obyek belajar sehingga aktivitas siswa

dalam pembelajaran berkurang.
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Upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan membaca
permulaan siswa kelas 1 SDN Sepat 3 adalah melalui penerapan model
pembelajaran dengan media gambar, karena model pembelajaran dengan media
gambar memiliki beberapa keuntungan yaitu dapat meningkatkan kepekaan dan
kesetiakawanan sosial, menghilangkan sikap egois, membangun persahabatan dan
belajar mengenai sikap, keterampil

erta perilaku sosial.

Dengan penggumdan model pembelajaran “dengan media gambar dalam

pembelajaran bah i : kemampuan membaca

Kemampuan menulis
Struktur kata siswa

Guru Belum
Menaaunakan

Kondisi

SDN Sepat 3
Tindakan Guru Sudah
Menggunakan Siklus |
dan 1l
Kondisi Kemampuan menulis suku kata
Akhir Siswa kelas 1 SDN SEPAT 3 Masaran Sragen

Gambar 1. Kerangka Berfikir
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D. HIPOTESIS
Hipotesis merupakan tafsiran sementara yang masih perlu diuji
kebenarannya, mengenai bukti-bukti secara ilmiah. Hipotesis tindakan yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : ”Penggunaan media
gambar dapat meningkatkan ketrampilan membaca pada anak kelas 1 SD di
SDN Sepat 3 Masaran Sragen tahum ajaran 2011/2012”.




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini berlokasi di SDN SEPAT 3 Kecamatan Masaran

selama 4 bulan mulai bulan Nopember sampai dengan bulan Pebruari 2012.

Adapun tahap perencanaan dan persiapan dilaksanakan bulan Nopember
sampai bulan Desember 2011, penelitian dalam pembelajaran dilaksanakan
bulan Januari dan Pebruari 2012.

Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan selama empat bulan, dengan jenis

kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini.

29
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Tabel 1. Rincian Waktu Pelaksanaan Penelitian

N Waktu | Bulan Ke-1 | Bulan Ke-2 | Bulan Ke-3 | Bulan Ke-4
0m1234123412341234
1 | Pengajuan judul X
2 | Pengjuan X
proposal
3 | Pengajuan sirat X
izin
4 | Pelaksangan b
1. Siklu X | X
2. Siklus X | X
5 | Analisis da X
6 | Pembuatan X
laporan

B. Bentuk dan Strategi Penelitian
Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research), yaitu bentuk penelitian yang merupakan kerja sama antara peneliti,
guru, dan siswa untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan  upaya meningkatkan keterampilan
membaca siswa dengan media gambar. Penelitian Tindakan Kelas dalam
penelitian ini akan dilakukan dalam 2 siklus yang mencakup 4 tahapan, yaitu:
1. Perencanaan
Langkah ini diwujudkan dengan penyusunan skenario pembelajaran

keterampilan membaca yang menerapkan media gambar. Perencanaan
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dilakukan dengan memperhatikan hasil identifikasi permasalahan yang telah
dilakukan serta mempersiapkan perangkat yang diperlukan.
2. Implementasi tindakan
Langkah ini diwujudkan dengan melaksanakan skenario yang telah
disusun di dalam kelas. Proses belajar-mengajar keterampilan membaca
dilaksanakan sesuai dengan skenario yang telah disusun. Pembelajaran

keterampilan memjiaca dengn memakai mediaygambar diterapkan pada siswa

pa peniujudan taha%gum lan data yang berupa

mengapa, bagaimana dan sejauh mana intervensi yang dilakukan (pemakaian

media gambar berseri) telah berhasil atau belum berhasil. Bila berhasil maka
penelitian ini dikatakan efektif dan sebaiknya bila belum berhasil peneliti
harus melakukan siklus selanjutnya untuk mewujudkan tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan.

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskiptif kualitatif
yang bertujuan untuk menjelaskan atau menggambarkan kenyataan yang ada

di lapangan.

C. Subjek Penelitian
Kelas yang menjadi subyek penelitian adalah kelas 1 SD, di SDN SEPAT 3

kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen. Karena peneliti mengajar dikelas 1 yang
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merintis kelas dasar, dengan jumlah siswa sebanyak 36 anak, yang terdiri dari 17
siswa putra dan 19 siswa putri.

Sumber Data
Data atau informasi yang penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalam
penelitian ini adalah data kualitatifglnformasi tersebut akan digali dari berbagai

sumber data dan jg data yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian ini

Teknik yang digtnaka

observasi, dokumentasi, tes.
1. Observasi
Menurut Suharsimi Arikunto (2001: 30) “ Pengamatan atau observasi
adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan
secara teliti serta pencatatan secara sistematis”. Sedangkan Zainal Arifin
(1990: 49) ““ Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan evaluasi dengan
jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, dan rasional
mengenai fenomena-fenomena yang diselidiki”.
Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa obervasi adalah suatu teknik
yang dilakukan dengan cara mengadakan evaluasi dengan jalan pengamatan
secara teliti serta pencatatan secara sistematis, logis,, dan rasional mengenai

fenomena-fenomena yang diselidiki.



33

Ada dua jenis observasi antara lain sebagai berikut:
a. Observasi partisipan, yaitu observasi yang dilakukan dengan cara ikut

ambil bagian atau melibatkan diri dalam situasi obyek yang diteliti.

b. Observasi non partisipan, yaitu observasi yang dilakukan baik secara

langsung maupun tidak langsung terhadap obyek yang diteliti. Metode

dokumentasi merupakan®*metedegyang digunakan untuk mendukung

bahwa” Metode

agenda, dan lain sebagainy.
Metode dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data tentang
kemampuan menulis. Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini adalah :
1) Data nilai harian sebelum dilakukan perbaikan pembelajaran dengan
menggunakan media gambar.
2) Data hasil nilai ulangan Siklus I dan Siklus I1.

3) Data informasi metode pembelajaran menggunakan media gambar.

. Test
Penelitian ini tehnik pengumpulan data yang dipergunakan berbentuk
Tehnik Tes. Menurut Suharsimi Arikunto (2002:129) ”Tes adalah suatu cara

yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa, salah satunya adalah tes
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tertulis, dalam hal ini tes tertulis yang digunakan adalah untuk mengetahui
kemampuan menulis awal anak”. Sedangkan menurut Anas Sudijono (2005:
66) “Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka
pengukuran dan penilaian”.

Berdasarkan uraian di atas peneliti menggunakan tes perbuatan dengan

alasan dimana tester dalam mengajukan butir-butir pertanyaan atau soalnya

gambar, sebanyak tiga siklus. Kemudian, data yang berupa nilai tes antar siklus

tersebut dibandingkan hingga hasilnya dapat mencapai batas ketercapaian atau
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan (KKM).

Penelitian ini peneliti menggunakan model yang dilakukan oleh Kemmis
dan Mc Taggart yang merupakan pengembangan dari model Kurt Lewin
Subharsimi Arikunto (2003: 8) mengemukakan model yang didasarkan atas
konsep pokok bahwa penelitian tindakan terdiri dari empat pokok yang juga
menunjukkan langkah, yaitu :

1. Perencanaan atau planing
2. Tindakan atau acting

3. Pengamatan atau observing
4

Refleksi atau reflecting
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Langkah-langkah tersebut dapat diilustrasikan dalam gambar 2 berikut :

Tindakan
_— \

Perencanaan Pengamatan

menyuarakan lambang bunyi yang berupa huruf, suku kata, kata dan kalimat

dengan tepat sesuai dengan media gambar yang tersedia. Dalam proses
pembelajaran membaca permulaan dengan KD membaca nyaring suku kata dan
kata dengan lafal yang tepat, untuk siklus I siswa mampu membaca huruf
menjadi suku kata minimal 20 suku kata, siklus 11 siswa mampu membaca suku
kata menjadi kata minimal 10 Kkata, siklus Il siswa mampu membaca kata
menjadi kalimat sederhana minimal 5 kalimat, serta mengalami peningkatan
apabila 80% dari jumlah siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik
dan mengerjakan soal tes mendapat nilai > 70, karena KKM yang ditentukan
adalah 70. Menurut Darmiyati Zuchdi dan Budiasih (2001: 140) butir-butir yang
perlu diperhatikan dalam tes pelajaran membaca di kelas I SD mencakup: (1)
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ketepatan menyuarakan tulisan, (2) kewajaran lafal, (3) kewajaran intonasi, (4)
kelancaran, (5) kejelasan suara.

. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 3 siklus. Tiap-tiap siklus
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai, seperti yang telah didesain

dalam faktor-faktorg¥ang diselidiki. Untuk

engetahui  permasalahan yang

menyebabkan rendah p baca permulaan siswa kelas | SDN
SEPAT 3 Kegamatan abupate n dilakukan terhadap kegiatan
pembelajaranfyan leh guru. engan pokok permasalahan

yang dirumg g diperlukan dalam

litian, mak%ta ya

penelitian modelpembelajaran menggunakan
gamatan pada saat guru

model pembelajaran

Dengan berpedoman pada refleksi awal, maka prosedur pelaksanaan
penelitian melalui tahapan atau siklus, yang setiap siklus berisi empat langkah
yaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi.
Secara rinci tahapan penelitian ini dapat dijabarkan dalam gambar di bawah ini.
Dimana gambar tersebut mewakili tehnik mengambil kesimpulan yang
berkembang sehingga dapat diterapkan secara langsung dengan menggunakan

Media Gambar sebagai pelaksanaannya.
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Siklus | Siklus 11
— >
f> Plant :@ f> Plant
Reflect Act Reflect Act

yang tepat. ,

b. Menyiapkan media Gambar pembelajaran yang dibutuhkan.

c. Membuat lembar observasi.

d. Menyiapkan soal tes dan lembar penilaian.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting). Pada tahap ini guru :

a. Guru menerapkan pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan model
pembelajaran Menggunakan Media Gambar sebagai peningkatan mutu
ketrampilan membaca di kelas | SD.

b. Siswa secara kelompok/sendiri belajar membaca dengan merangkai huruf
menjadi suku kata dengan bantuan gambar.

3. Tahap Observasi (Observing)

Pada tahap ini guru :

a. Memonitor kegiatan siswa secara individu maupun kelompok
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b. Membantu siswa jika menemui kesulitan
c. Memberikan penilaian proses terhadap kegiatan siswa.
4. Tahap Refleksi (Reflecting)
Pada tahap ini guru :
a. Membahas dan mengevaluasi hasil pembelajaran dari kegiatan 1,2,3
b. sebagai dasar perlu atau tidakgnelaksanakan siklus kedua. Jika pada siklus |

belum menunjukkan adanya peningkatan Kémampuan membaca pada siswa

RPP) mata pelajaran
suku kata dan kata

Membuat lembar‘obseryvas

d. Menyiapkan soal tes dan lembar penilaian
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Pada tahap ini guru :

a. Guru menerapkan pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan model
pembelajaran peningkatan ketrampilan membaca melalui media gambar
pada siswa kelas 1 SD.

b. Siswa secara kelompok/berpasangan belajar membaca dengan merangkai
suku kata/kata menjadi kata dengan bantuan gambar.

3. Tahap Observasi (Observing)
Pada tahap ini guru :

a. Memonitor dan membantu siswa jika menemui kesulitan
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b. Membantu siswa jika menemui kesulitan

c. Memberikan penilaian proses terhadap kegiatan siswa.
4. Tahap Refleksi (Reflecting)
Pada tahap ini guru :

a.
b.

Membahas dan mengevaluasi hasil pembelajaran dari kegiatan 1,2,3

Membuat kesimpulan perlugatau tidak melaksanakan siklus ketiga. Jika

pada siklus pelum menunjukkan ada

‘ w IWQ?U di

a peningkatan kemampuan

membaca paé an dengan siklus I11.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas 1 SDN SEPAT 3 Kecamatan Masaran
Kabupaten Sragen Tahun Pelajara
SDN SEPAT 3 yang eada di Iingkunga Keca

04.1/2012. Tempat penelitian ini berlokasi di
atan masaran. SDN SEPAT 3

dari 6 guru ke

kelas I, 50 siswa kelas II, 48 siswa
dan 39 siswa kelas V1.

Semua siswa yang telah disebutkan di atas, berasal dari kalangan atau latar
belakang yang berbeda. Sebagian besar siswa dari kalangan keluarga petani.
Kedua orang tuanya sebagian besar hanya tamat pendidikan dasar. Hal ini yang
mendorong untuk dilakukan penelitian pada siswa kelas |. Karena di kelas |
membaca permulaan merupakan dasar untuk membaca lanjut. Jika dasar itu tidak
kuat maka untuk mempelajari mata pelajaran lain akan mengalami kesulitan.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yaitu melalui proses atau
siklus berulang, bertahap, berkelanjutan yang akan direncanakan dan dilaksanakan
melalui tiga siklus. Pada siklus pertama siswa secara kelompok merangkai huruf-

huruf menjadi suku kata sesuai dengan gambar yang telah disediakan guru,

40
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kemudian secara kelompok siswa melaporkan hasil kerjanya dengan cara
membaca huruf-huruf yang telah dirangkai ke depan kelas. Pada siklus kedua
semua siswa diberi kartu suku kata atau kartu gambar. Setelah mengamati tulisan
atau gambar yang dipegang, siswa mencari pasangan sesuai dengan kartu yang
dimiliki sehingga membentuk kelompok yang terdiri dari siswa yang memegang

gambar dan kartu suku kata yang_se Sual sehlngga membentuk kata yang tepat.

Kegiatan selanjutnya g8 Wa berdiskusi dan melagorkan hasilnya dengan cara

mlaarasanga ng tepat. Di dalam proses
a, gurelalu menggunakan

menjadi kalimat sederhana. Setap tidakan atau siklus diadakan tes atau evaluasi
yaitu tes membaca permulaan.

Pelaksanaan tindakan kelas ini terdiri dari tiga siklus, setiap meliputi empat
tahapan yakni perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi.

Sebelum pelaksanaan tindakan kelas, dilakukan tes kemampuan awal untuk
mengetahui kemampuan awal siswa tentang membaca permulaan. Berdasarkan
hasil tes kemampuan awal diketahui bahwa kemampuan membaca permulaan
siswa masih rendah. Hal ini dapat terlihat dari capaian nilai tes dengan rata-rata
Dengan Nilai : 20 adalah 11,1%, 30 adalah 22,2%, 40 adalah 22,2%, 50 adalah
19,4%, 60 adalah 16,7%, 70 adalah 8,3%
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3. Merangkai dan membaca kata menjadi kalimat sederhana
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Nilai kemampuan membaca permulaan siswa pada kondisi awal disajikan

dalam tabel 1.

Tabel 2. Nilai Kemampuan Membaca Permulaan Siswa pada Kondisi Awal

Nilai Sebelum Siklus | Jumlah Siswa %
20 4 11.11%
30 8 22,22%
40 8 22.22%
50 7 19,44%
60 6 16.67%
70 3 8,33%
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Nilai siswa yang disajikan pada tabel di atas menunjukkan sebanyak 6 siswa
memperoleh nilai 60, sejumlah 3 siswa yang memperoleh nilai 70 atau lebih, 17
siswa lain mendapatkan nilai dibawah 60. Data ini menunjukkan bahwa
pembelajaran membaca permulaan belum memenuhi batas tuntas yang ditetapkan.
Dengan demikian pada kondisi awal ini pembelajaran membaca permulaan dapat
dikatakan belum mencapai tujuan ya

Setelah diadakan”f8s kem:

dengan siswa.. Berdasa i aR siswa diketahui bahwa proses

pg diharapkan .

es kemampuan awal selanjutnya diadakan wawancara

pembelajaran masi jaran kenvensional dan banyak

menggunakan ol Selaifl. i pembelajaran masih jarang

digunakan medi dalam kelas belum
mengoptima \ (

Mengingat be@ ingn: pghasa Indonesia dan
kurangnya prestasi bela%’ bah . i n kesepakatan dengan
siswa untuk dlla batkan keaktifan siswa
yaitu penggunaan mod 1 gambar. Langkah ini diambil
dengan tujuan agar ma es pembelajaran di kelas yang

implikasinya diharapkan dapat menngkatkan kemampuan membaca siswa dan

akhirnya prestasi belajar bahasa Indonesia secara umum dapat meningkat.

. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
1. Siklus |
Kegiatan penelitian pada siklus | dilaksanakan dua kali pertemuan, tiap
pertemuan selama 70 menit. Adapun tahapan pada siklus | adalah :
a. Perencanaan Tindakan
Pada tahap ini dilakukan penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran bahasa Indonesia dengan kompetensi dasar (KD): Membaca
nyaring suku kata dan kata dengan lafal yang tepat. Instrumen pembelajaran

terdiri dari lembar observasi siswa, lembar observasi guru, lembar penilaian
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dan soal tes. Perangkat lain yang perlu dipersiapkan adalah media Gambar
yang dapat menunjang kelancaran pelaksanaan pembelajaran juga penunjang
lain adalah sambil bernyanyi dalam pembelajaran.

Pada siklus pertama akan dilaksanakan pembelajaran membaca
permulaan dengan materi merangkai dan membaca huruf menjadi suku kata

dan kata.

b. Pelaksanaan Tin@akan

Berdasafrkan renc aran yangyielah disusun, pelaksanaan
tindakan i 3 erte e satU|awaI| dengan materi
merangkal da _ ata dan Kata. Guru pertama
kali mast :

selama 5 menit. © WY

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti, pada kegiatan ini langkah
pertemuan siswa dibagi menjadi 4 kelompok, tiap kelompok terdiri atas 4
siswa dan secara heterogen baik jenis kelamin maupun tingkat
kecerdasannya. Kemudian untuk langkah selanjutnya tiap kelompok diberi
kartu huruf dan lembar kerja yang diberi gambar mata, gigi, baju, kaki, dan
jari. Setelah semua kelompok menerima lembar kerja, kartu huruf dan
perangkat lain yang berupa papan huruf maka siswa mendiskusikan lembar
kerja dengan anggota kelompoknya sesuai petunjuk yang diberikan guru.
Siswa merangkai huruf-huruf menjadi suku kata dan kata sesuai gambar dan
meletakkan pada papan huruf. Setelah kegiatan diskusi selesai tiap kelompok
melaporkan hasil kerja kelompok ke depan kelas dengan cara menunjukkan

hasil dan membaca huruf yang telah dirangkai menjadi suku kata dan kata.
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Contoh: “ mata, tulisan tersebut dibaca sesuai dengan abjad dan dieja
menjadi em-a ma te-a ta, ma-ta. Dalam melaporkan hasil kerja siswa
membaca secara bergantian, dan guru selalu memberi bimbingan kepada
setiap siswa yang menemui kesulitan. Setelah semua kelompok melaporkan
hasil dilanjutkan melakukan pembahasan dan membuat kesimpulan. Pada

kegiatan inti alokasi waktu yang,digunakan 45 menit.

; ama pertemuan ke satu guru
memberikan_péngharaga l@%iap mpok sesuai dengan hasil

akuka

lanjut. Pada k ini wakiu yanig di
:_ - muan k ” & i gdengan ucapan salam

dilanjutkan me&kan : iswa. itu dilakukan tanya jawab

untuk m ngula%n

adalah kegiatan inti. Langkah prtama yang dilakukan guru adalah membagi
siswa menjadi 4 kelompok tiap kelompok terdiri 4 siswa yang anggotanya
heterogen seperti pada pertemuan pertama. Masing-masing kelompok
mendapat lembar kerja dan kartu huruf serta papan huruf. Kemudian siswa
secara kelompok mendiskusikan lembar kerja itu sesuai petunjuk guru yaitu
merangkai huruf-huruf menjadi suku kata dan kata sesuai gambar: bola, nasi,
kuda, meja, dan sapu. Setelah itu siswa melaporkan hasil kerja dengan cara
mempresentasikan hasil diskusi yaitu membacakannya ke depan kelas,
langkah selanjutnya siswa dan guru membuat kesimpulan. Alokasi waktu
yang digunakan dalam pertemuan ini adalah 45 menit.

Kegiatan akhir pada pertemuan ke dua guru memberikan

penghargaan kepada tiap kelompok sesuai dengan hasil kerja. Kemudian
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melakukan evaluasi yang dilanjutkan dengan pemberian tindak lanjut.
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan
siswa sedangkan untuk penilaian proses guru mengisi lembar observasi.
c. Observasi
Kegiatan observasi dilakukan oleh guru dan teman sejawat selama
proses pembelajaran berlangsung. Hasil observasi terhadap pelaksanaan

tindakan dapat 0 eskripian bawa asih ada siswa yang kurang

yang kurang berani mengeluarkan pendapat dan kegiatan banyak didominasi
oleh siswa yang pandai.

Tingkat keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran berdasarkan
hasil observasi pada siklus | yang berkategori baik dapat disajikan dalam
tabel data sebagai berikut:

Tabel 2. Keterangan Siswa Dalam Mengikuti Pembelajaran Siklus |

Keterangan Jumlah siswa | Prosentase
Baik Dalam Mengikuti Pelajaran nilai (60-80) 20 55,56%
Cukup Dalam Mengikuti Pelajaran nilai (40-50) 14 38,88%
Kurang Dalam Mengikuti Pelajaran nilai (20-30) 2 5,56%
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Hasil distribusi keaktifan siswa pada siklus I dapat disajikan dalam gambar 5.

25
20
15
10 B Jumlah siswa
M Prosentase
5
o . | _n
Baik Dalam Cukup Dalam Kurang Dalam
Mengikuti Pelajaran Mengikuti Pelajaran Mengikuti Pelajaran
nilai (60-80) nilai (40-50) nilai (20-30)
Gambar 5. Di /, ehta eakti@iswa alam Mengikuti

pada siklus | selanjutnya
diadakan tes kemampuan‘me uf menjadi suku kata dan kata dengan
lafal yang tepat. Adapun hasil tes kemampuan membaca permulaan pada

siklus I tertera pada tabel 3.

Tabel 3. Nilai Tes Kemampuan Membaca Permulaan Siswa pada Siklus |

No. Uraian Pencapaian Hasil Jumlah Nilai
1 | Siswa yang mendapat nilai di bawah 70 24
2 | Siswa yang mendapat nilai di atas 70 12

3 Rerata 59
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Hasil tes yang disajikan pada tabel di atas menunjukkan sejumlah 24
siswa mendapat nilai kurang dari 70, sebanyak 12 siswa mendapat nilai 70
atau lebih. Nilai rata-rata kemampuan membaca permulaan pada
pembelajaran siklus | ini adalah 58,9. Berdasarkan hasil tersebut dapat
diketahui bahwa proses pembelajaran membaca permulaan pada siklus I
belum berjalan dengan baik.

Prosentasé” ketuntasan belajar membaca permulaan siklus | tertera

30

25

20 -

M Nilai
10 ~

Siswa yang mendapat nilaidi  Siswa yang mendapat nilai di atas
bawah 70 70

Kemampuan membaca huruf menjadi suku kata dan kata
Gambar 6. Diagram Batang Prosentase Ketuntasan Membaca Permulaan Siklus |
d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi di atas dapat diketahui bahwa masih ada

beberapa siswa yang kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Untuk
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menindaklanjuti pembelajaran pada siklus Il perlu ditekankan kepada siswa
mengenai perhatian siswa terhadap kegiatan pembelajaran.

Kurangnya keberanian siswa mengeluarkan pendapat dalam kegiatan
diskusi atau kelompok karena kegiatan masih didominasasi oleh siswa yang
pandai. Oleh sebab itu pada kegiatan pembelajaran berikutnya (pada siklus

I1) perlu ditekankan kpad Siswa agar siswa yang pandai memberi

pandai  untuk mengeluarkan

siswa kufang berani __ larka hingga untuk mengatasi hal
ini gud harug=Selalu p i ‘se

pada siklus II, guru 't; usaha
alat peraga terutama untukerr

berwarna.

2. Siklus 11

Pembelajaran membaca permulaan pada siklus Il ditekankan pada
kemampuan membaca suku kata menjadi kata, hal ini merupakan kelanjutan

dari siklus I. Pelaksanaannya dirancang sebagai berikut :

a. Perencanaan Tindakan

Perencanaan penelitian tindakan kelas pada tahap ini meliputi
penyusunan RPP yang akan diterapkan pada siklus Il. Kompetensi dasar
yang dipilih adalah: membaca nyaring suku kata dan kata dengan lafal yang
tepat. Kemudian menyusun instrumen pembelajaran meliputi lembar

observasi kegiatan siswa, lembar penilaian, dan soal tes.
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Rencana perbaikan pada siklus Il ada sedikit perbedaan dengan
pembelajaran siklus 1, hal ini didasarkan pada hasil refleksi siklus 1.
Tindakan yang mendapatkan penekanan dari guru pada siklus Il adalah
mengarahkan siswa agar lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran meliputi
kerjasama dan keberanian mengeluarkan pendapat dalam berdiskusi maupun
pelaporan hasil kerja meIIui gsentasi.

Upaya yan@ ilakuk guru ntuk mewujudkan hal di atas dalam

siklus | serta tanya jawab tentang nama-nama binatang yang sudah dikenal

karena pada siklus Il pertemuan 1 ini mengambil tema lingkungan yaitu
tentang binatang. Alokasi waktu yang dibutuhkan pada tahap awal ini sekitar
5 menit.

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti, pada kegiatan ini guru
menyiapkan beberapa kartu suku kata dan gambar sesuai dengan tema yaitu
gambar ayam, katak, ikan, kucing, dan jerapah. Kemudian kartu suku kata
yang dapat membentuk nama gambar binatang di atas dan kartu gambar
dibagikan kepada setiap siswa, sehingga setiap siswa memegang satu kartu
suku kata atau satu kartu gambar binatang. Kegiatan selanjutnya setiap siswa
mengamati kartu suku kata atau kartu gambar yang telah dimiliki, kemudian

semua siswa disuruh mencari pasangan kartu suku kata maupun kartu
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gambar sehingga membentuk kelompok yang terdiri dari siswa pemegang
kartu gambar dan siswa pemegang kartu suku kata. Contohnya, siswa
pemegang gambar ayam akan bergabung dengan siswa yang memegang
kartu suku kata “a” dan pemegang kartu suku kata “yam” sehingga dapat

membentuk kata ayam. Setelah semua siswa menemukan kelompoknya,

mereka lalu bergabung dan mendiskusikan hasil temuannya itu serta berlatih

membaca. Kegiata hap ini, setiap kelompok
ara menempelkan kartu
yang telah disediakan
kemudia me . Langkal dan siswa membuat

8, secara kelompok.

salamdilanjutkan presensisisw kemudian tanya jawab tentang materi yang
lalu. Selanjutnya siswa diajak menyanyikan lagu pelangi dan tanya jawab
tentang warna, kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Alokasi
waktu yang digunakan pada kegiatan ini 5 menit.

Kegiatan selanjutnya untuk pertemuan 2 pada siklus Il adalah kegiatan
inti, pada kegiatan ini siswa secara bergantian mengambil 1 kartu suku kata
atau kartu warna yang telah disediakan guru kemudian masing-masing siswa
mengamati kartu suku kata maupun kartu warna yang telah dimiliki. Kartu
suku kata dan kartu warna yang disediakan guru adalah sesuai dengan tema,
yaitu hijau, biru, kuning, merah, hitam. Langkah selanjutnya setiap siswa
mencari pasangan kartu suku kata atau kartu warna yang telah dimiliki

sehingga siswa dapat membentuk kelompok sesuai dengan warna dan
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tulisannya. Setelah mendapat kelompok, tiap kelompok mendiskusikan hasil
temannya dan berlatih membaca, kemudian tiap-tiap kelompok melaporkan
hasil kegiatannya dengan menempelkan ke papan huruf yang telah
disediakan dan siswa secara kelompok membacakannya. Langkah
selanjutnya guru dan siswa membuat kesimpulan. Alokasi waktu yang
digunakan dalam kegiatan ini

Kegiatan

kepada setiapgkel i silwkerja, kemudian melakukan

pada kegiat ._ nit. di untuk mengetahui

_untuk mengetahui

Ipsikan bahwa sebagian
besar sisw itas dalam mengikuti
Iam membentuk kelompok
maupun kegiatan diskusiBominasiy §iSWa yang pandai telah berkurang
sehingga siswa yang kurang pandai dapat menunjukkan perannya sebagai
anggota kelompok.

Keberanian mengungkapkan pendapat sudah semakin meningkat.
Siswa yang tadinya ragu-ragu sudah terlihat berani berbicara dan berlatih
membaca. Di sudut lain guru semakin meningkatkan perhatiannya kepada
setiap siswa baik kelompok maupun individu, sehingga kegiatan
pembelajaran semakin lancar.

Berdasarkan hasil observasi pada siklus Il, tingkat aktivitas siswa
dalam mengikuti pembelajaran yang berkategori baik dapat diketahui

sebagai berikut:
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No. Keterangan Jumlah siswa | Prosentase
1 | Baik Dalam Mengikuti Pelajaran nilai (60-80) 36 100%
2 | Cukup Dalam Mengikuti Pelajaran nilai (40-50) 0 0%
3 | Kurang Dalam Mengi 0 0%

jaran Siklus II

40
35
30
25
20
15
10

 Jumlah siswa

H Prosentase

Baik Dalam Cukup Dalam Kurang Dalam
Mengikuti Mengikuti Mengikuti
Pelajaran nilai  Pelajaran nilai  Pelajaran nilai
(60-80) (40-50) (20-30)

Gambar 7. Diagram Batang Prosentase Keaktifan Siswa dalam Mengikuti

Pembelajaranketrampilan membaca Siklus 11

Setelah selesai pelaksanaan pembelajaran siklus 1l kemudian diadakan

tes ketrampilan membaca permulaan. Dari hasil tes diperoleh nilai yang

tertera pada tabel.
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Tabel 5. Data Nilai Ketrampilan Membaca Siswa pada Siklus 11

No. Uraian Pencapaian Hasil Jumlah Nilai Prosentase

1 | Siswa yang mendapat nilai di bawah 70 10 28%

2 | Siswa yang mendapat nilai di,atas 70 26 72%

3 | Rerata

pada gambar 8.

30
25
20
B Siswa yang mendapat
15 nilai di bawah 70
B Siswa yang mendapat
10 - nilai di atas 70
5 -
0 - : — .
Nilai Prosentase

Gambar 8. Diagram Batang Prosentase Ketuntasan Belajar Membaca Permulaan
Siklus 11
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d. Refleksi
Siswa sudah dapat meningkatkan aktivitas dalam mengikuti
pembelajaran. Mereka sudah memahami akan pentingnya kerja sama, hal ini
terbukti di dalam mereka mencari pasangan yang cocok dan mendiskusikan
hasil kerja. Guru perlu meningkatkan perhatian siswa terutama di dalam
kegiatan mencari pasanga aupun berdiskusi, siswa dibangkitkan

yang sudah terbentuk pada

iklus 111 agar pembelajaran

pembelajaran dengan kategori baik tersebut dapat disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Pengamatan terhadap Aktifitas Siswa Selama Mengikuti
Pembelajaran Membaca Permulaan Siklus | sampai 11

No | Keterangan I_Dra Prosentase Siklus prosentase Siklus prosentase
Siklus | 11
1 Baik 11 30% 20 56% 36 100%
2 Cukup 15 42% 14 39% 0 0%
3 Kurang 10 28% 2 5% 0 0%
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Hasil pengamatan atau observasi yang disajikan pada tabel di atas, dapat
dideskripsikan bahwa aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran selalu
meningkat. Peningkatan aktivitas tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil
observasi yang meliputi kegiatan-kegiatan: aktivitas siswa dalam mengikuti
pelajaran, keaktifan siswa dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan, rasa

ingin tahu dan keberanian siswa, meningkat, kreativitas dan inisiatif siswa

meningkat, aktif mgfgerjakan tugas pembelaja

Mhm%‘%;s

@
>
asil amata rrrua ktifitas asS
Pelﬁ‘lajara embaca Prasik pai
~—_

—_ Py

individu maupun kelompok.

pada siklus I — Il dapat

a Mengikuti

40

35

30

25

20

M Baik
15

B Cukup
10 -

W Kurang
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Perkembangan hasil tes ketrampilan membaca permulaan siswa selama

tiga siklus yang diperoleh melalui instrumen kemampuan membaca dapat

disajikan pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Tes Kemamp

n Membaca Permulaan Tiap Siklus

Praiklus

No. ama Siklus 11
1 70
2 70
3 80
4 70
5 70
6 60
7 70
8 60
9 60
10 | Objek 60
11 | Objek Penelitian 30 50 60
12 | Objek Penelitian 30 50 60
13 | Objek Penelitian 40 60 70
14 | Objek Penelitian 50 60 80
15 | Objek Penelitian 60 70 90
16 | Objek Penelitian 40 60 70
17 | Objek Penelitian 40 50 70
18 | Objek Penelitian 60 80 90
19 [ Objek Penelitian 50 70 80
20 | Objek Penelitian 70 80 100




No. Nama Prasiklus | Siklus 1 | Siklus 11
21 | Objek Penelitian 70 80 100
22 | Objek Penelitian 60 70 90
23 | Objek Penelitian 30 50 60
24 | Objek Penelitian 30 50 70
25 | Objek Penelitian, . 70 80
26 jek Renelitian 90
27 ' 90
28 70
29 70
30 60
31 60
32 80
33 70
34 100
35 Telitiar o 60
36 | Objek Penelitian 50 60 70
Rata-rata 43,33 58,89 73.89

58

Hasil rerata tes membaca permulaan siswa pada kondisi awal pra siklus

adalah 43,33. belum mencapai nilai batas sesuai dengan indikator kinerja, yakni

60. dari segi ketuntasan belajar, baik secara individual maupun secara klasikal,

hasil tersebut belum mencapai tujuan yang diharapkan. Dari 36 jumlah siswa,

tercatat 27 siswa belum mencapai batas tuntas, 9 siswa telah mencapai batas

tuntas.

setelah diberikan tindakan perbaikan pada siklus I, meningkat menjadi

menjadi 58,89. Dilihat dari nilai batas minimal sesuai dengan indikator kinerja,

nilai rerata siswa tersebut sudah memenuhi kriteria. Namun, secara individual

dari hasil tes pada siklus | tersebut masih terdapat 17 siswa mendapat nilai
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kurang dari 60. Sementara itu, yang mendapatkan lebih besar atau sama dengan
60 sebanyak 19 siswa. Jadi, hasil tes kemampuan membaca permulaan siswa
pada siklus |, jika dilihat dari batas nilai minimal sesuai dengan indikator
kinerja, sudah memenuhi kriteria. Namun, secara klasikal nilai tersebut belum
mencapai batas ketuntasan belajar sehingga penelitian tindakan kelas
dilanjutkan pada siklus 1.

Nilai rerata emampuan membaca permulaan pada siklus Il yang

dicapai siswa seb

Perkembang : ing matan aktivitas siswa
dan hasil tes kema ne I atas dapat disajikan pada

Rata-rata

80

70

60

50
40

M Rata-rata
30

20

10

Prasiklus Siklus | Siklus Il

Gambar 10. Diagram Rata-rata Hasil Tes Membaca Permulaan
dari Pra siklus sampai siklus 11
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Hasil penelitian tindakan kelas tentang pembelajaran membaca permulaan
melalui model kooperatif yang dilakukan sebanyak dua siklus selalu mengalami
peningkatan dan telah dapat mencapai batas tuntas sesuai dengan indikator
kinerja yang telah ditetapkan. Dengan demikian, penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan telah sesuai dengan tujuan yang diharapkan, yakni dapat

meningkatkan kualitas proses ggembelajaran serta kemampuan membaca

permulaan siswa.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan

dalam 2 siklus dengan ggunakan“mediasgambar sebagai upaya meningkatan

Pemb ajar

baik yaitu dari 58,89 menja 7878 ; Peningkatan rata-rata belajar siswa pada
siklus Il ini telah mencapai terget capaian.

Selain dapat meningkatkan hasil belajar tentang ketrampilan membaca,
pembelajaran melalui media gambar ini juga dapat meningkatkan keaktifan siswa
kelas | SDN Sepat 3 Masaran Sragen. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan
aktivitas siswa dari pra siklus sampai siklus Il, yaitu siswa yang memperhatikan
pada prasiklus hanya 30 %, setelah dilaksanakan pembelajaran dengan media
gambar pada siklus | siswa yang memperhatikan meningkat menjadi 56 %, dan
setelah dilaksanakan siklus 11 dengan media gambar siswa yang aktif dan

memperhatikan menjadi 100 %.
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Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian ini terbukti bahwa melalui media gambar
dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas |I.
Sehubungan dengan penelitian ini maka dikemukakan implikasi hasil penelitian
sebagai berikut:
1. Melalui media gambar ala 0. pembelajaran dapat meningkatkan hasil

ketrampilan membaca siswa dalam menjawab pertanyaan dari guru dan

membuat kesimp

Berdasarkan hasil” penelitian ti daki 1 keélas melalui media gambar pada
siswa kelas I SDN Sepat 3 Sragen tahun pelajaran 2011/ 2012, maka dapat
disampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah

Sekolah hendaknya dalam hal ini kepala sekolah senantiasa
menyarankan kepada guru untuk menggunakan berbagai macam model dan
media pembelajaran yang tepat sesuai materi yang diajarkan. Sehingga dapat
menunjang penanaman konsep-konsep dari abstrak menjadi nyata. Hal ini
untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Selain itu, melalui media gambar juga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, memudahkan pemahaman siswa dan peningkatan aktivitas

belajar siswa dalam proses pembelajaran.
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2. Bagi Guru
Dalam melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia, guru tidak hanya
menggunakan model pembelajaran konvensional tetapi dapat menggunakan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, selain itu disarankan juga
untuk meningkatkan proses pembelajaran menjadi aktif dan efektif dengan

menggunakan media gambar,gUntuk meningkatkan rasa tanggung jawab,

ingkatkan motivasi dan hasil
Ayorang lain, sesuai dengan
ahasa Indonesia materi

bunyi melalui af| i pat 3 Sragen.

yang telah dipe@ kelompoKnya se€ara bergantian, serta
menyampaitkan ide%au DIKI a,.saat proses p mbelajaran, selain itu

siswa henda n yang telah disiapkan,
aktif mengerjakanytugas s kelompok yang diberikan
guru, lebih meningk Siswa dapat mengaplikasikan hasil

belajarnya ke dalam kehidupan sehari-hari, dengan demikian siswa dapat
memperoleh hasil belajar yang optimal
4. Untuk Peneliti Lanjut
Sebagai tindak lanjut dari kegiatan penelitian ini, perlu diupayakan
adanya penelitian lain. Hal ini dimaksudkan agar peneliti lain mengkaji teori-
teori yang berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran sebagai salah
satu alternatif meningkatkan hasil belajar siswa yang belum terdapat dalam

penelitian ini.



